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RINGKASAN

Muhamad Yusuf NPM : (154310080) Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Pengaruh Pemberian Ampas Sagu dan Kotoran Ayam dengan
presentase yang Berbeda Terhadap Pertambahan Populasi Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus) di bawah bimbingan Dr. Ir. Agusnimar, M. Sc. Penelitian ini
dilaksanakan selama 43 hari dimulai pada 24 Juni — 6 Agustus 2019, bertempat di
Balai Benih Ikan (BBI) Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran ayam
dengan presentase yang berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L.
rubellus). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan tiga ulangan.
Perlakuan yang dijadikan uji coba pada penelitian ini yaitu: P1: menggunakan
100% kotoran ayam, P2: menggunakan 100% ampas sagu, P3: menggunakan
75% ampas sagu + 25% kotoran ayam, P4: menggunakan 50% ampas sagu + 50%
kotoran ayam, P5: menggunakan 25% ampas sagu + 75% kotoran ayam.
Percobaan perlakuan dilakukan terhadap cacing tanah (Lumbricus rubellus).
Wadah yang digunakan adalah 15 unit nampan (tray) dengan ukuran 30 x 40 (cm)
yang di isi dengan media ampas sagu dan kotoran ayam setinggi 10 cm dengan
padat tebar cacing tanah sebanyak 40 individu. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diketahui bahwa jumlah populasi cacing (L. rubellus) yang tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 yang menggunakan ampas sagu 75% + kotoran ayam
25% dengan rata-rata jumlah populasi juvenil dan immature sebanyak 39,67
individu dan terendah terdapat pada perlakuan P1 yang menggunakan 100%
kotoran ayam dimana tidak adanya pertambahan populasi cacing tanah (L.
rubellus). Analisis variansi menunjukkan bahwa Fhiwng 7,77 < Fraper (0,01) 5,99
pada tingkat ketelitian 99%, hal ini berarti pengaruh pemberian ampas sagu dan
kotoran ayam yang berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L.
rubellus) sangat berbeda nyata.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ampas sagu merupakan bahan organik hasil sampingan dari proses
pengolahan sagu di kilang sagu. Jumlah ampas sagu yang begitu besar dapat
menjadi masalah yang serius bagi ekosistem lingkungan apabila tidak di tangani
dengan serius. Menurut Header (2017) konversi limbah menjadi pupuk organik
akan sangat berperan dalam pemulihan daya dukung lingkungan.

Ampas sagu dapat menjadi alternatif bahan pakan dan sumber energi, karna
mengandung bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang tinggi yaitu 76,51%.
Nuraini., dkk. (2005) melaporkan bahwa ampas sagu berupa serat-serat empelur di
peroleh dari pemarutan dan pemerasan isi batang sagu dalam pengolahan batang
sagu menjadi tepung sagu. Dalam proses pengolahan sagu menghasilkan limbah
berupa kulit batang sekitar 17-25% dan ampas sagu 75-78%. Sedangkan
kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas sagu yaitu protein kasar 1%, Lemak
2%, Pati 51%, dan lainnya 5% (Asben, 2012).

Limbah ampas sagu tersebut dapat dimanfaatkan langsung untuk budidaya
cacing tanah tanpa harus melakukan fermentasi terlebih dahulu. Walaupun
kandungan protein pada ampas sagu rendah, cacing tanah masih mampu
memanfaatkannya. Karena fungsi dari cacing tanah itu sendiri adalah sebagai
pengurai atau dekomposer. Palungkun (2010) mengatakan dengan memanfaatkan
cacing tanah sebagai dekomposer, maka akan mengurangi volume limbah dan
sekaligus menjadi sumber pakan bagi cacing tanah.

Selain limbah ampas sagu kotoran ayam juga merupakan limbah organik

yang sering ditemui di lingkungan. Kotoran ayam hasil dari sisa metabolisme
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tersebut yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai hal terutama dalam bidang
pertanian, perikanan dan peternakan karena masih memiliki kandungan gizi yang
baik.

Pemanfaatan kedua limbah tersebut ampas sagu dan kotoran ayam dapat
menjadi alternatif untuk budidaya cacing tanah (Lumbricus rubellus). Karena
masih memiliki kandungan gizi yang cukup baik untuk perkembang cacing tanah
tersebut. Menurut Mubarok., dkk. (2003) mengatakan pencemaran yang
disebabkan oleh limbah atau sampah organik akan dapat diuraikan dan dijadikan
pupuk oleh cacing tanah.

Cacing tanah dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber pakan alternatif
bagi hewan ternak seperti unggas, ikan, dan udang. Karena cacing tanah
mengandung protein hewani yang cukup tinggi, selain itu kotoran cacing tanah
atau kascing dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman pertanian.
Hermawan (2016) menyatakan bahwa cacing Lumbricus rubellus mengandung
kadar protein sangat tinggi sekitar (64-76 %) asam amino paling lengkap, lemak
rendah, mudah untuk dicerna dan tidak mengandung kadar racun. Budidaya
cacing memiliki keuntungan tersendiri selain dapat menekan biaya pembelian
pakan dan memiliki nilai ekonomis sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran ayam dengan
presentase yang berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah (Lumbricus

rubellus) ini.
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1.2. Rumusan Masalah

Agar dapat menghasilkan jumlah cacing tanah yang melimpah serta media
kultur yang cocok bagi cacing tanah maka perlu diketahui komposisi pemberian
ampas sagu dan kotoran ayam yang terbaik.

Bahan ampas sagu yang tidak padat dan mudah gembur sangat cocok bagi
cacing tanah untuk hidup. Seperti yang dikatakan Nuraini (2005) limbah ampas
sagu merupakan pakan yang sangat disukai oleh cacing tanah, karena ampas sagu
dapat menjaga media tetap gembur. Dengan tambahan kotoran ternak dapat
menjadi penyuplai protein dan mineral yang lengkap (Palungkun, 2011).

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah:

1. Apakah ada pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran ayam dengan
presentase berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus).

2. Berapakah jumlah komposisi terbaik pemberian ampas sagu dan kotoran
ayam untuk pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus).

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar dapat terarah
dan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan
masalah atau ruang lingkup penelitian ini adalah hanya membahas pengaruh
pemberian ampas sagu dan kotoran ayam yang berbeda terhadap pertambahan
populasi cacing tanah (L. rubellus) dan membahas tentang berapa jumlah
komposisi pemberian ampas sagu dan kotoran ayam terbaik terhadap pertambahan

populasi cacing tanah (L. rubellus).
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1.4,  Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas
sagu dan kotoran ayam yang baik untuk perkembangbiakan atau pertambahan
populasi cacing tanah (Lumbricus rubellus). Diharapkan dengan adanya penelitian
ini dapat membantu para petani yang menggeluti usaha budidaya perikanan agar
dapat meningkatkan produksi dan produktifitas ikan yang dibudidayakan serta

dapat mengurangi limbah ampas sagu pada pabrik itu sendiri.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Sagu (Metroxylon sago)

Sagu adalah tanaman pangan yang tumbuh di dataran Indonesia mulai dari
Sumatra sampai Papua. Tanaman ini sering diolah menjadi tepung dan merupakan
sumber karbohidrat selain nasi, sagu biasa dikonsumsi dalam bentuk bubur
maupun berbentuk mie.

Menurut Adisti (2016) sagu merupakan famili dari Arecaceae (Palmae) dan

dapat diklasifikasikan taksonominya sebagai berikut :

Sub Kelas : Arecidae

Ordo . Arecales

Famili . Arecaceae

Genus : Metroxylon Rottb

Tanaman sagu ini memiliki batang berwarna kecoklatan dengan panjang
sampai 10-20 meter. Daunnya menyerupai pohon kelapa memanjang akan tetapi

pelepah dari batang sagu ini ada yang memiliki duri dan ada yang tidak.

2.1.1. Ampas Sagu

Ampas sagu merupakan limbah industri dari hasil pengolahan sagu yang
tidak terpakai dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ketersediaan ampas
sagu yang cukup tinggi membuat ampas sagu tidak termanfaatkan dengan baik,

Menurut Harsanto (1986) bahwa ampas sagu di dapat pada proses pengolahan
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sagu pada saat pengerikan atau penginjakan repu. Data yang di dapat oleh BPS
Riau (2013) menyatakan bahwa luas perkebunan sagu di Riau sekitar 82.713 ha
dengan produksi tepung sagu 281.784 ton/tahun. Berdasarkan hasil dari proses
pengolahan tersebut memiliki perbandingan yang jauh berbeda, Rumalatu (1981)
mengatakan dari pengolahan ampas sagu menghasilkan tepung dan ampas sagu
dalam perbandingan 1:6.

Hasil pengolahan sagu tersebut menghasilkan limbah yang banyak, baik
berupa limbah padat maupun limbah cair. Limbah padat ampas sagu biasanya
dibuang atau belum dimanfaatkan secara optimal dibiarkan menumpuk hingga
memiliki jumlah yang sangat besar. Serta limbah cair seperti air sisa pengolahan
sagu biasanya dibuang pada perairan sungai yang menyebabkan perubahan
kualitas air pada sungai tersebut yang menimbulkan aroma busuk pada perairan
dan ekosistem yang mulai tidak membaik. Hal ini dapat menyebabkan
pencemaran disekitar sungai tersebut bahkan mengakibatkan kedangkalan sungai
(Haedar dan Jasman, 2017).

Ampas sagu yang kering mengandung BETN yang tinggi yaitu 70,35 %
sehingga dapat digunakan sebagai sumber karbon dalam proses fermentasi.
Kandungan zat makanan lainnya adalah protein kasar 3,15 %, lemak 0,87 % dan
serat kasar 18,04 % (Nuraini., dkk. 2009). Pada pengolahan sagu di jumpai limbah
yang berupa kulit batang, ampas clanelod. Ampas yang dihasilkan dari proses
extraksi ini sekitar 14% dari total berat basah batang sagu (Flach, 1997). Limbah
ini juga dapat dimanfaatkan untuk membudidayakan cacing karna pada dasarnya
cacing hidup pada tempat yang lembab serta tinggal pada lingkungan yang kotor.

Palungkun (2010) menyatakan bahwa cacing tanah sangat menyukai bahan

16



organik yang sedang membusuk, baik yang berasal dari hewan maupun dari
tumbuhan.

2.1.1.Cacing Lumbricus rubellus

Cacing tanah merupakan hewan melata yang hidup pada tempat yang
lembab baik itu di tanah maupun pada tempat yang kotor seperti pada tumpukan
sampah organik ataupun nonorganik dan pada kotoran ternak. Cacing tanah ini
dibedakan menjadi 3 kelompok berdasarkan ekologinya yaitu spesies epigeik,
spesies aneseik, dan spesies endogeik. Cacing tanah genus lumbricus ini hidup di
dalam tanah di daerah tropis dengan tubuh bagian dorsal berwarna merah muda
sampai dengan tua sedangkan tubuh bagian ventral lebih muda.

Cacing tanah merupakan hewan (invertebrata) atau tidak memiliki tulang
belakang tetapi memiliki setae yang berfungsi sebagai alat untuk pencengkeram
atau alat pelekat serta alat untuk bergerak pada tempat cacing tanah itu berada.
Bagian bawah tubuh cacing atau ventral terdapat pori-pori yang letaknya tersusun
rapi pada setiap segmen yang terhubung langsung dengan alat pembungan atau
ekskresi yang berada dalam tubuh (Ciptanto dan Paramita, 2011).

2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi Cacing Lumbricus rubellus
Klasifikasi cacing Lumbricus rubellus menurut Anonim (2017) sebagai berikut:

Filum : Annelida
Kelas : Oligochaeta
Ordo : Opisthophora

Genus : Lumbricus
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Gambar 2.3. Morfologi Lumbricu rubrllus

Hegner dan Engeman (1978) menjelaskan bahwa cacing tanah tidak
mempunyai kepala, tetapi mempunyai mulut pada ujungnya (anterior) yang
disebut prostomium. Bagian belakang mulut terdapat bagian badan yang sedikit
segmennya dinamakan Kklitelium yang merupakan pengembangan segmen-
segmen, biasanya mempunyai warna yang sedikit menonjol atau tidak
dibandingkan dengan bagian tubuh lain. Cacing tanah tidak mempunyai indra
pendengaran dan indra penglihatan tetapi peka terhadap sentuhan dan getaran
sehingga memiliki kecenderungan untuk menghindari cahaya, selain itu cacing
tanah tidak memiliki gigi.

Cacing tanah bernafas memalui pori-pori kulit yang selalu dijaga
kelembapannya. Kulit luar selalu dibasahi oleh kelenjar-kelenjar lendir (Kelenjar
mukus). Lendir ini terus diproduksi oleh cacing tanah untuk membasahi tubuhnya

untuk dapat bergerak dan melicinkan tubuhnya (Rukmana, 1999).
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Secara sistematik cacing tanah bertubuh tanpa kerangka yang tersusun oleh
segmen-segmen fraksi luar dan fraksi dalam yang saling berhubungan secara
integral, diselaputi oleh epidermis (kulit) berupa kutikula (kulit kaku) berpigmen
tipis dan setae (lapisan daging semu dibawah kulit) kecuali pada dua segmen

pertama yaitu pada bagian mulut (Hanafiah, 2005).

2.2.2. Sistem Reproduksi Cacing Lumbricus Rubellus

Cacing tanah bersifat hermaprodit dan mempunyai alat atau lubang kelamin
jantan dan betina pada bagian luar badannya, seperti lubang pada punggung dan
sebelah sisi pada badannya. Pada cacing Lumbricus kelamin terletak pada
punggung samping di segmen yang ke-13.

Waluapun cacing tanah memiliki kelamin ganda tetapi tidak dapat
melangsungkan perkawinan sendiri, cacing tanah melakukan perkawin secara
berpasangan. Hermawan (2016) mengatakan pembuahan cacing tanah tidak dapat
dilakukannya sendiri, dari hasil perkawinan cacing tanah tersebut masing-masing
akan memiliki satu kokon yang berisi telur. Gambar sistem reproduksi dapat

dilihat pada gambar 2.4. dibawah.
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Gambar 2.4. Sistem Reproduksi Lumbricus Rubellus
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Saat mengadakan perkawinan, kedua cacing saling melekatkan di bagian
depannya dengan posisi saling berlawanan yang diperkuat oleh setae, lendir akan
keluar dari masing-masing cacing yang berguna untuk melindungi spermatozoa
yang keluar dari lubang alat kelamin jantan masing-masing, spermatozoa akan
masuk ke dalam kantong penerimaan sperma pasangannya, kedua cacing
melakukan perkawinan hingga beberapa jam dan setelah masing-masing
menerima spermatozoa keduanya akan berpisah (Budiarti., dkk. 1996).

Setelah masing-masing cacing tanah berpisah, klitelum akan membentuk
selubung kokon dan bergerak kearah mulut, saat bergerak selubung kokon akan
bertemu telur yang telah dibuahi sel sperma pada lubang saluran sel telur,
akibatnya sel telur akan terselubung menjadi kokon, selanjutnya kokon yang berisi
sel telur bergerak kearah mulut dan keluar dari tubuh melalui mulut cacing tanah

(Nugraha, 2009).

2.3.  Syarat Hidup Cacing Lumbricus rubellus
2.3.1. Ketersediaan Bahan Organik

Cacing L. rubellus ini umumnya tinggal di tempat yang kotor dan tempat
yang lembab seperti pada kotoran sapi, tumpukan sampah, dan pada tempat yang
memiliki kelembapan yang sesuai serta tersediannya makanan. Cacing tanah
menyukai bahan yang mudah membusuk karena lebih mudah dicerna oleh
tubuhnya (Budiarti., dkk. 1996).

Bahan organik tanah sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan
populasi cacing tanah karena bahan organik yang terdapat di tanah sangat
diperlukan untuk melanjutkan kehidupannya. Bahan organik juga mempengaruhi

sifat fisik-kimia tanah dan bahan organik itu merupakan sumber pakan untuk
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menghasilkan energi dan senyawa pembentukan tubuh cacing tanah (Anwar,
2007).

Serta kualitas bahan organik juga mempengaruhi tinggi rendahnya populasi
cacing tanah. Bahan organik yang mengandung N dan P tinggi dapat
meningkatkan jumlah cacing tanah. Bila bahan organik mengandung polifenol
(zat kimia) terlalu tinggi, maka cacing tanah harus menunggu agak lama untuk

dapat memanfaatkan media (Handayanto, 2009).

2.3.2. Keasaman pH

Cacing tanah memiliki sistem pencernaan yang kurang sempurna, karena
enzim pencerna yang tersedia hanya sedikit, cacing tanah sangat sensitif terhadap
pH media/sarang, media yang terlalu asam (pH rendah) akan mengakibatkan
pembengkakan tembolok cacing dan empelenya, serta dapat menimbulkan
kematian bagi cacing, sedangkan sarang terlalu basa (pH tinggi), hal ini akan
mengakibatkan suatu proses yang mirip dengan dehidrasi pada tubuh cacing tanah
kelihatan pucat atau berubah menjadi gelap dan kemudian mati (Gaddie., dkk.
1977).

Umumnya cacing tanah tumbuh baik pada pH netral sekitar 6-7,2, tetapi
dengan bahan organik tanah yang tinggi mampu berkembang pada pH 3
(Handayanto, 2009). Tanah yang pH-nya asam dapat mengganggu pertumbuhan
dan daya berkembang biak cacing tanah, karena keterseediaan bahan organik dan
unsur hara (pakan) cacing tanah relatif terbatas (Rukmana, 1999). Serta tanah
yang pH asam kurang mendukung percepatan proses pembusukan (fermenasi)
bahan-bahan organik oleh karna itu tanah yang mendapat perlakuan pengapuran

sering banyak dihuni cacing tanah.
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2.3.3. Kelembaban

Kelembaban sangat berpengaruh terhadap aktifitas pergerakan cacing tanah
karena sebagian tubuhnya terdiri atas air dari berat tubuhnya. Rukmana (1999)
menjelaskan bahwa kelembaban tanah yang terlalu tinggi atau terlalu basah dapat
menyebabkan cacing tanah berwarna pucat dan kemudian mati. Sebaliknya bila
kelembaban tanah terlalu kering, cacing tanah akan segera masuk ke dalam tanah
dan berhenti makan serta akhirnya mati.

Namun cacing tanah mempunyai kemampuan untuk bertahan hidup dengan
bergerak ke daerah yang lebih cocok ataupun dengan diam apabila kehilangan air.
Agustini (2006) menyatakan cacing tanah menyukai kelembaban sekitar 12,5-
17,2%. Bila tidak dapat menghindari tanah yang kering, mereka dapat hidup
dengan kehilangan sebagian besar air dari badannya. Cacing tanah terbanyak
terdapat di tanah yang mengandung air sebanyak 12-30% kadar air tersebut

merupakan kadar air yang optimum bagi pertumbuhan cacing tanah (Anas, 1990).

2.3.4. Suhu

Kehidupan hewan tanah juga ikut ditentukan oleh suhu tanah. Suhu yang
ekstrim tinggi atau rendah dapat mematikan hewan tanah. Di samping itu suhu
tanah pada umumnya mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan metabolisme
hewan tanah. Setiap spesies hewan tanah memiliki kisaran suhu optimum (Odum,
1996).

Menurut Handayanto (2009) bahwa aktifitas, metabolisme, respirasi, serta
reproduksi cacing tanah dipengaruhi oleh temperatur tanah. Temperatur yang
optimum untuk produksi cacing tanah adalah 16 C, sedangkan temperatur yang

optimal untuk pertumbuhan cacing tanah dan penetasan kokon berkisar antara 15-
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25 C. Temperatur tanah yang diatas 25 C masih cocok untuk cacing tanah tetapi
harus di imbangi dengan kelembaban yang memadai. Bila suhu terlalu tinggi atau
terlalu rendah, semua proses fisiologi, seperti pernafasan, pertumbuhan,

perkembangbiakan dan metabolisme akan terganggu. (Budiarti., dkk. 1996).

2.3.5. Kandungan dan Manfaat Cacing Lumbricus rubellus

Berbagai penelitian mengatakan bahwa cacing tanah memiliki sumber
protein yang tinggi. Salah satunya cacing Lumbricus rubellus yang mengandung
kadar protein sangat tinggi sekitar 76 %, protein asam amino berkadar tinggi 17
%, karbohidrat 45 %, lemak dan abu 1,5 %. Kadar ini lebih tinggi dibandingkan
mamalia 56 % atau ikan 50%. (Anonim, 2014).

Selama ini sumber protein dalam penyusunan pakan ternak dan ikan masih
berasal dari tepung ikan. Dari hasil penelitian para ahli makanan ternak ternyata
selain tepung ikan cacing tanah bisa digunakan untuk pakan ternak, bahkan hasil
yang diperoleh bisa lebih baik (Anonim, 2017). Selanjutnya menurut Alex (2015)
menjelaskan kandungan gizi dari tepung cacing tanah melebihi dari kandungan
gizi tepung ikan, selain asam amino paling lengkap tidak mengandung lemak
mudah dicerna dan tidak memiliki tulang sehingga seluruh jasadnya dapat
terpakai. Dari hasil penelitian yang dilakukan Rukmini (2013) pertumbuhan berat

relatif individu ikan patin jambal tertinggi perlakuan tepung cacing tanah.

2.4. Kotoran Ayam

Kotoran ternak ayam memiliki potensi yang besar dalam pemanfaatan dan
pengembangannya seiring dengan banyaknya hewan ternak yang dibudidayakan
oleh masyarakat maupun perusahaan hewan ternak. Selain penggunaan dalam

bidang pertanian kotoran ternak ayam dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
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pakan bagi cacing tanah. Karena kotoran ternak ayam merupakan bahan organik
yang berpengaruh terhadap sifat fisika, kimia, dan pertumbuhan makhluk hidup
yang memiliki kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air

yang rendah (Lingga, 1991).

2.5.  Budidaya Cacing Lumbricus rubellus

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam budidaya cacing tanah adalah
media untuk cacing tanah hidup, makan, bergerak dan bereproduksi. Jika media
yang digunakan baik maka hasil yang diperoleh juga baik (Khairuman., dkk.
2009).

Bagi pemula dalam beternak cacing tanah bibit bisa didapat dari alam
ataupun pada petani yang telah melakukan budidaya cacing secara komersial.
Gardjito (1999) menyatakan bahwa pakan yang diperlukan cacing tanah
bersumber dari berbagai bahan organik yang tidak mengandung unsur-unsur
berbahaya yang dapat mengakibatkan kematian atau penurunan kualitas hidupnya.
Budiarti., dkk. (1996) pakan utama cacing tanah adalah bahan organik.

Bahan organik dapat berasal dari kotoran hewan, tanaman dan hewan mati.
Cacing tanah menyukai bahan yang mudah membusuk karena lebih mudah
dicerna oleh tubuhnya. Menurut Forgabe dan bobb dalam Astuti, (2001) makanan
yang paling baik untuk cacing tanah adalah makanan yang mempunyai pH netral
dan mengandung protein. Selain itu kandungan serat kasar dalam makanan sangat

penting untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan cacing tanah.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Pekanbaru. Selama 43 hari dimulai pada tanggal 24 Juni —
6 Agustus 2019.
3.2.  Bahan dan Alat
3.2.1. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah induk cacing L.
rubellus yang berasal dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujoeng
Bate, Banda Aceh yang telah dibudidayakan di BBI Fakultas Pertanian UIR.
Sedangkan ampas sagu sebagai perlakuan di perolen dari pabrik sagu milik
keluarga H. Muchtar Muhammad yang terletak di Desa Tanjung Darul Takzim,
Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Kotoran ayam
didapat dari penampung ayam Jalan Kartama, Kecamatan Marpoyan Damai.
3.2.2. Wadah Alat Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut nampan
dengan ukuran 40 x 30 x 10 cm sebanyak 15 unit sebagai wadah penelitian. Rak
kayu bertingkat dengan tinggi 2 m dan lebar 2 m yang digunakan untuk
meletakkan wadah penelitian dan terpal dengan ukuruan yang sama untuk
menutupi rak kayu. Plastik untuk menutup wadah penelitian yang berukuran sama
dengan wadah yang berwarna putih agar media tidak terlalu panas dan cepat
mengering.

Alat yang digunakan untuk mengukur parameter seperti kelembaban, suhu,

dan pH adalah pH meter, moisture meter, dan termometer. Kemudian hand
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sprayer yang digunakan untuk penyiraman media penelitian untuk menjaga
kelembaban media agar tidak kering akibat penguapan. Sarung tangan digunakan
untuk melindungi tangan dari media penelitian. Terpal berukuran 2 m x 2 m yang
digunakan untuk menjemur ampas sagu agar lebih kering dan seng untuk atap 1
lembar untuk menjemur kotoran ayam. Kemudian jaring untuk mengayak agar
mendapatkan ampas sagu yang lebih halus.

3.3.  Prosedur Penelitian
3.3.1. Persiapan wadah

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah nampan plastik (trey)
sebanyak 15 buah. Sebelum digunakan wadah dibersihkan terlebih dahulu
menggunakan air bersih. Selanjutnya wadah diisi dengan media perlakuan yaitu
campuran ampas sagu dan kotoran ayam lalu wadah diletakkan diatas rak
bertingkat yang telah dipersiapkan. Tata letak wadah ditentukan setelah dilakukan
pengacakan dan diberi lebel pada setiap perlakuan.

3.3.2. Persiapan Media Kultur

Media kultur yang digunakan ampas sagu yang halus didapat dari hasil
pengayakkan kemudian dicampur dengan kotoran ayam dengan komposisi
berbeda sesuai dengan perlakuan dalam penelitian.

Kotoran ayam yang yang didapat pada penampung ayam di Jalan Kartama
terlebih dahulu dijemur agar tidak terlalu basah serta dibersihkan dari sampah
yang terdapat pada kotoran ayam tersebut. Kotoran dikeringkan selama 2 hari,
setelah kiring kotoran ditimbang sesuai perlakuan kemudian diletakkan pada

wadah perlakuan dan ulangan.
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3.3.3. Pemilihan Cacing Tanah

Cacing L. rubellus yang digunakan adalah jenis cacing dewasa yang
berumur diatas 2,5 bulan dan sudah mempunyai klitellum. Cacing dewasa yang
sudah memilki klitellum fungsinya untuk membentuk kokon (kepompong).
Cacing tanah diseleksi menggunakan tangan dengan metode (handshorting
method). Berat induk yang digunakan adalah 3gr-4,7gr/ekor.

Sebelum cacing dimasukkan kedalam nampan cacing di seleksi terlebih
dahulu yang terdiri dari dua tahapan yaitu pengambilan cacing tanah dari media
kultur dan pembersihan cacing dari media yang menempel pada tubuh cacing
sehingga bersih dari kotoran yang menempel pada tubuh cacing.

Setelah itu cacing dihitung sebanyak 40 ekor kemudian dimasukkan
kedalam wadah penelitian. Padat penebaran sesuai yang dikemukakan Alex
(2015) jika sarang berukuran tinggi 30 cm, Panjang 250 cm dan lebar 100 cm,
dapat menampung 10.000 ekor cacing tanah dewasa. Dengan Kkata lain setiap 9 x
8.3 cm?= 75 cm terdapat 1 individu cacing tanah.

3.3.4. Pengumpulan Data

Data yang dikumpukan dalam penelitian ini adalah pertambahan populasi
yang terdiri pertambahan jumlah kokon, juvenil dan immature. Serta kualitas
media yang meliputi pH, suhu, dan kelembaban.
3.3.4.1. Penghitungan Pertambahan Populasi

Penghitungan pertambahan populasi yang meliputi kokon, juvenil, dan
immature, dilakukan pada akhir penelitian dengan cara:
1. Mengeluarkan media dari wadah penelitian

2. Menghitung jumlah cacing pada masing-masing perlakuan dan ulangan

27



3. Menghitung pertambahan populasi dengan cara mengurangi jumlah cacing pada
akhir penelitian dengan jumlah cacing pada awal penelitian
4. Penghitungan jumlah kokon memilki cara yang sama dengan penghitungan
jumlah pertambahan populasi.
3.3.4.2. Pengumpulan Data Pengukuran Kualitas Media

Parameter pendukung untuk mengetahui kualitas media meliputi suhu yang
diukur menggunakan thermometer, pH dan kelembaban media yang diukur setiap
tiga kali sehari.
3.3.5. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan. Penetapan persentase pencampuran ini merujuk pada
penelitian pemberian feses kerbau dengan komposisi yang berbeda sebagai media
kultur terhadap pertambahan populasi cacing tanah (lumbricus rubellus) (Khaidir.
2018) :

P1 = Perlakuan menggunakan kotoran ayam 100%

P2 = Perlakuan menggunakan ampas sagu 100%

P3 = Perlakuan menggunakan ampas sagu 75% + kotoran ayam 25%
P4 = Perlakuan menggunakan ampas sagu 50% + kotoran ayam 50%

P5 = Perlakuan menggunakan ampas sagu 25% + kotoran ayam 75%
3.3.6. Hipotesis dan Asumsi
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah :
HO : Tidak ada pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran ayam yang berbeda
terhadap pertambahan populasi cacing Lumbricus rubellus.
H1 : Ada pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran ayam yang berbeda

terhadap pertambahan populasi cacing Lumbricus rubellus.
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Hipotesis diatas diajukan dengan asumsi :
1. Kemampuan cacing L.rubellus mendapatkan makanan dianggap sama
2. Kemampuan cacing L.rubellus untuk berkembang biak dianggap sama
3. Sumber cacing L.rubellus dianggap sama

4. Ketelitian peneliti dianggap sama

3.4.  Analisa Data

Data hasil pengukuran pertumbuhan dan pertambahan populasi dianalisis
dengan uji F (sidik ragam) pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). Bila anava
menunjukkan F hitung < F tabel taraf 95%, maka tidak ada pengaruh perlakuan
dan bila F hitung > F tabel 99% maka perlakuan ini berpengaruh sangat nyata
(Sudjana, 1989). Hasil analisis variansi data yang menunjukkan perbedaan sangat

nyata akan dilanjutkan dengan uji Newman-Keuls.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian selama 43 hari, 40 ekor induk cacing yang
dimasukkan menghasilkan kokon, juvenil dan immature cacing tanah pada
masing-masing perlakuan. Hal ini berarti induk cacing yang dipelihara selama 43
hari, tidak menghasilkan cacing dewasa (mature). Karena itu data yang
dikemukan dalam penelitian hanyalah terdiri dari jumlah kokon, juvenil dan
immatur.

4.1. Jumlah Kokon Cacing Tanah (L. rubellus)

Kokon adalah pembungkus telur cacing tanah agar telur dapat terjaga dari
suhu lingkungannya, dalam satu kokon terdapat 2-10 telur. Menurut Nugraha
(2009) telur yang terbuahi oleh sel sperma akan terselubung menjadi kokon,
selanjutnya keluar dari tubuh cacing dan setiap kokon menghasilkan 1-10 ekor
cacing tanah. Jumlah kokon yang ditemukan pada masing-masing perlakuan dapat
di lihat pada lampiran Tabel 1.

Tabel. 4.1. Rata - rata Jumlah Kokon Cacing Tanah (L. rubellus) pada Masing-
masing Perlakuan.

Rata-rata Jumlah Kokon
Perlakuan
Induk cacing (Ekor) Kokon (Butir)
P1 40 0
P2 40 53,33
P3 40 75,67
P4 40 60,33
P5 40 3,67

Keterangan : P1: Kotoran ayam 100%
P2 : Ampas Sagu 100%
P3 : Ampas Sagu 75% dan Kotoran Ayam 25%
P4 : Ampas Sagu 50% dan Kotoran Ayam 50%
P5 : Ampas Sagu 25% dan Kotoran Ayam 75%.
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Berdasarkan Tabel 4.1. diatas dapat dilihat bahwa jumlah kokon yang
dihasilkan dari 40 ekor cacing dewasa induk pada masing-masing perlakuan
berbeda-beda. Rata-rata jumlah kokon yang dihasilkan cacing tanah yang
dipelihara dalam media yang terdiri dari campuran 75 % ampas sagu dan 25%
kotoran ayam (perlakuan P3) maupun campuran 50 % ampas sagu dan 50%
kotoran ayam (perlakuan P4), masing-masing sebanyak 75,67 butir dan 60,33
butir, lebih tinggi dari jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing yang dipelihara
dalam media yang hanya terdiri dari 100% ampas sagu saja. Artinya dengan 100%
kotoran ayam media kultur yang terdiri dari campuran ampas sagu dan kororan
ayam lebih baik dari media kultur yang hanya terdiri dari 100 % ampas sagu
dengan 100% kotoran ayam.

Tingginya jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang dipelihara
pada media campuran ampas sagu dan kororan ayam (perlakuan P3 dan P4)
dibandingkan dengan jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang
dipelihara dalam media yang hanya terdiri dari 100 % ampas sagu (perlakuan P2).
Diduga disebabkan karena penambahan kotoran ayam bisa memberikan tambahan
nutrisi yang diperlukan oleh cacing tanah untuk menghasilkan kokon, meskipun
demikian penambahan kotoran ayam yang tinggi (=50 %) bisa menyebabkan
naiknya kandungan unsur hara. Namun kurang baik untuk pertambahan jumlah
kokon, seperti yang ditunjukan oleh hasil penelitian ini, dimana jumlah kokon
yang dihasilkan oleh cacing tanah yang dipelihara dalam media yang terdiri dari
75 % ampas sagu dan 25 % kotoran ayam (perlakuan P3) sebanyak 75,67 butir

lebih tinggi dari jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang dipelihara
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pada media yang terdiri dari campuran 50 % ampas sagu dan 50 % kotoran ayam
(perlakuan P4) yaitu sebanyak 60,33 butir.

Tinggi dari jJumlah kokon pada perlakuan P3 dibandingkan dengan jumlah
kokon pada perlakuan P4, diduga disebabkan komposisi media budidayanya
mengandung ampas sagu yang lebih tinggi yaitu 75 %, dan kotoran ayam hanya
25 %. Sedangkan komposisi media budidaya pada perlakuan P4 terdiri dari 50 %
ampas sagu dan 50 % kotoran ayam. Hal ini berarti pengurangan jumlah ampas
sagu dan peningkatan jumlah kotoran ayam dapat menyebabkan menurunya
jumlah kokon.

Jumlah kokon ditemukan pada perlakuan P2 (100% ampas sagu) sebanyak
53,33 butir, lebih banyak dari jumlah kokon pada perlakuan P1 (100% kotoran
ayam). Tingginya jumlah kokon pada perlakuan P2 dibandingkan dengan jumlah
kokon pada perlakuan P1 diduga disebabkan karena ampas sagu memiliki butiran
serat yang lebih kecil dari serat kotoran ayam, karena ampas sagu yang
digunakan adalah ampas sagu yang diayak dengan saringan sebelum digunakan.
Di samping itu jumlah kokon pada perlakuan P2 juga lebih tinggi dari P5 (ampas
sagu 25% dan kotoran ayam 75%) yaitu sebanyak 3,67 butir. Rendahnya jumlah
kokon pada perlakuan P5 dibandingkan P2 diduga disebabkan karena kotoran
ayam yang digunakan relatif lebih banyak (75%) sehingga serat kasarnya lebih
tinggi.

Jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang dipelihara pada media
100 % ampas sagu tanpa difermentasi (perlakuan P2) pada penelitian ini sebanyak
53,33 butir lebih tinggi dari jumlah kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah yang

dipelihara pada media 100 % ampas sagu yang difermentasi dalam waktu yang
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lama 78 butir. Hal ini diduga ampas sagu difermentasi dalam waktu yang lama
dapat menyebabkan degradasi terhadap struktur ampas sagu sehingga tidak baik
untuk perkembangan cacing tanah

Pada perlakuan P5 jumlah kokon yang dihasilkan oleh 40 ekor cacing tanah
yang dibudidaya dalam media dengan komposisi 25 % ampas sagu dan 74 %
kotoran ayam hanya menghasilkan 3,67 butir. Pada perlakuan P1 (100% kotoran
ayam) induk cacing tidak menghasilkan kokon. Hal ini berarti media kultur yang
hanya terdiri kotoran ayam pada penelitian ini tidak mendukung perkembangan
cacing tanah. Tingginya kandungan serat yang ada dalam kotoran ayam diduga
menjadi penyebab sulit berkembangnya kokon cacing tanah dalam media tersebut.
Manshur (2001) menemukan pemeliharaan cacing menggunakan kotoran ayam
memiliki tingkat pertambahan populasi rendah karena pada kotoran ayam
memiliki serbuk kayu yang membuat cacing sulit untuk mencerna makanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komposisi ampas
sagu dan kotoran ayam sebagai media kultur mempengaruhi jumlah kokon yang di
hasilkan oleh cacing tanah. Komposisi media kultur akan mempengaruhi tektur
dari media kultur dan kandungan nutrien, meskipun demikian peningkatan
kandungan nutrien kurang berdampak positif apabila testur tanah yang terbeentuk
oleh perbandingan antara media kultur tidak sesuai dengan kebutuhan cacing

tanah.

4.2.  Jumlah Populasi Cacing Tanah (L. rubellus)
Jumlah populasi cacing pada akhir penelitian ini merupakan hasil dari

penjumlahan juvenil dan cacing immature dari masing-masing perlakuan setelah
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dilakukan pemeliharaan selama 43 hari. Data tentang jumlah populasi cacing

dapat dilihat pada pada Lampiran 1 dan Tabel 4.2.1.

Tabel. 4.2.1. Rata- rata Jumlah Populasi Cacing Tanah (L. rubellus) pada Masing-

masing Perlakuan.

Rata-rata Jumlah Pertambahan Populasi
Perlakuan -

Juvenil Immature Jumlah
P1 0 0 0
P2 5 7,67 12,67
P3 23 16,67 39,67
P4 10,33 3,67 14,00
P5 1,67 2,67 4,33

Keterangan : P1 : Kotoran ayam 100%
P2 : Ampas Sagu 100%
P3 : Ampas Sagu 75% dan Kotoran Ayam 25%
P4 : Ampas Sagu 50% dan Kotoran Ayam 50%
P5 : Ampas Sagu 25% dan Kotoran Ayam 75%

Pada Tabel 4.2.1. terlihat bahwa jumlah juvenil pada setiap perlakuan
berbeda-beda berkisar antara 5 ekor —23 ekor . Jumlah juvenil secara berurutan
dari yang tertinggi hingga yang terendah adalah P3,P4,P2,P5, dan P1. Juvenil
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yang memiliki 23 juvenil diikuti dengan P4
dan P2 jumlah juvenil tertinggi kedua dan ketiga yang memilki 10,33 dan 5
juvenil. Serta yang terendah pada P5 dengan jumlah 1,67 juvenil dan P1 tidak ada
penambahan juvenil.

Dari hasil uji analisis variansi diperoleh Fhitung 7,77 > Ftabel (0,01) 5,99
pada tingkat Kketelitian 99%. Hal ini menjelaskan bahwa pemberian komposisi
ampas sagu dan kotoran ayam berbeda memiliki pengaruh sangat nyata terhadap
pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus) dan telah dilanjutkan dengan uji
Student Newman Keuls dapat dilihat pada lampiran 2. Pengaruh komposisi ampas

sagu dan kotoran ayam menunjukkan berpengaruh sangat nyata.
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Seperti dikemukakan sebelumnya jumlah juvenil yang ditemukan dalam
wadah penelitian berkisar antara 5 — 23 ekor. Tinggi rendahnya juvenil pada
masing-masing perlakuan sangat ditentukan oleh jumlah telur dalam kokon yang
menetas menjadi juvenil. Seperti kemukakan oleh Kumolo (2019) bahwa telur
cacing tanah dapat menetas menjadi cacing muda (juvenil).

Jumlah juvenil pada masing-masing perlakuan apabila diplotkan ke dalam

grafik dapat dilihat pada gambar 4.2.1.
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Gambar 4.2.1. Histogram Rerata Juvenil Cacing Tanah (L. rubellus) Pada Masing-
masing Perlakuan.

Pada gambar tersebut terlihat bahwa bahwa tinggi rendahnya juvenil yang
dihasilkan terkait erat dengan jumlah kokon yang dihasilkan. Khaidir (2018)
mengatakan kokon akan menetas dan berwarna putih yang terdapat garis merah,
yang akan berkembang menjadi juvenil dan menjadi immatur serta dapat mencari
makanan sendiri. Jumlah kokon yang menetas menjadi juvenil dapat dilihat pada

tabel dibawah.
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Tabel 4.2.2. Jumlah Kokon yang Menetas Menjadi Juvenil

Jumlah Jumlah Kokon yang
Perlakuan
Kokon Juvenil Menjadi Juvenil (%)
P1 0 0 0
P2 53,33 5 9,37
P3 75,67 23 30,39
P4 60,33 10,33 17,13
P5 3,67 1,67 4,545

Keterangan : P1 : Kotoran ayam 100%
P2 : Ampas Sagu 100%
P3: Ampas Sagu 75% dan Kotoran Ayam 25%
P4 : Ampas Sagu 50% dan Kotoran Ayam 50%
P5 : Ampas Sagu 25% dan Kotoran Ayam 75%

Pada Tabel 4.2.2. diatas dapat terlihat rata-rata jumlah kokon yang
dihasilkan pada akhir penelitian lebih tinggi dari pada yang menjadi juvenil yaitu
0-75,67%. Hal ini berarti tidak seluruh kokon menetas menjadi juvenil, tingginya
jumlah juvenil sangat ditentukan oleh jumlah kokon, semakin tinggi kokon yang
dihasilkan dan kokon yang dapat menetas maka semakin tinggi pula juvenil yang
dihasilkan. Pada campuran media 25% ampas sagu dan 75% kotoran ayam hanya
memiliki kokon 3,67 butir sedangkan juvenil yang dihasilkan 1,67 ekor.

Tingginya kokon dan rendahnya juvenil yang dihasilkan diduga karena
terdapat kokon yang belum menetas sebelum penghitungan. Kombinasi pemberian
ampas sagu dan kotoran ayam yang sempurna serta kualitas media yang diberikan
memiliki protein tinggi membuat cacing mudah untuk memanfaatkan menjadi
energi untuk tumbuh dan berkembang biak. Menurut Juhastantie (2000)
ketersediaan makanan yang baik pada media uji masih memungkinkan untuk
cacing dapat bereproduksi. Pada penelitian ini pertambahan immature pada setiap

perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.2.3.
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Gambar 4.2.3. Histogram Rerata Immature Cacing Tanah (L. rubellus) Pada
Masing-masing Perlakuan.

Setelah 10 hari juvenil akan menjadi immature, immature adalah cacing
muda yang belum memiliki klitelum pada bagian tubuhnya sebagai alat
reproduksi, seperti yang dijelaskan oleh Nugraha (2009) cacing muda ditandai
dengan tidak adanya klitelum pada tubuhnya, Klitelum merupakan bagian dari
tubuh yang menebal dan warnanya lebih terang dari warna tubuh juvenil. Pada
cacing muda organ ini belum terlihat karena hanya terbentuk saat cacing mencapai
dewasa kelamin sekitar 2-3 bulan.

Bedahalnya dengan juvenil, gambar histogram diatas terlihat bahwa jumlah
immature yang tinggi ditentukan oleh jumlah juvenil yang dapat bertahan, terlihat
pada perlakuan P3 memiliki jumlah Immature yang tinggi dan P1 yang paling
terendah tidak memiliki immature. Pertambahan immature pada perlakuan P5
memiliki jumlah immature 2,67 ekor lebih tinggi dari pada perlakuan P1 yang
tidak adanya immature pada akhir penelitian. Sama halnya dengan penjelasan

histogram rerata jumlah juvenil, bahwa cacing tanah sulit mencerna media yang
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menggunakan persentase kotoran ayam tinggi karena memiliki serat kasar tinggi
sehingga jumlah kokon, juvenil dan immature yang dihasilkan sedikit.

Seperti yang terlulis pada hasil penelitian Satyadi (2018) ketersediaan
makanan yang baik pada media uji memungkinkan cacing untuk bereproduksi
karena terpenuhinya asupan makanan bagi cacing untuk terus melakukan
perkawinan. Membuktikan bahwa semakin tingginya jumlah kokon yang dapat
bertahan maka semikin tinggi pula jumlah juvenil dan immature yang dihasilkan.

Kombinasi pemberian media yang baik memiliki pengaruh yang sangat
positif terdahap pertambahan populasi cacing tanah, seperti pertambahan kokon,
juvenil dan immatur yang dihasilkan menjadi tinggi. Media yang memiliki
ketersediaan bahan organik atau protein tinggi akan memiliki jumlah immature
yang banyak serta tergantung pada juvenil yang dapat bertahan dan akan menjadi
immature.

Palungkun (2010) mengatakan cacing tanah sangat menyukai media bahan
organik yang sedang membusuk baik yang berasal dari hewan maupun dari
tumbuhan. Membuktikan bahwa ampas sagu pada media penelitian yang
diberikan memiliki pengaruh yang baik bagi cacing tanah untuk dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik selama penelitian.

4.3.  Nilai Nutrisi Media Pada Semua Perlakuan

Penelitian menggunakan ampas sagu dan kotoran ayam yang menjadi
makanan utama bagi cacing tanah, kandungan nutrisi ampas sagu dan kotoran
ayam pada P1 sampai P5 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3.1. Nilai Nutrisi Bahan Organik Ampas Sagu dan Kotoran Ayam
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Jenis Protein Lemak Karbohidrat
Bahan (%) (%) (%)
P1 6,5621 2,492 13,8008
P2 7,2538 0,86 52,2906
P3 12,0934 0,3804 15,5526
P4 10,1822 0,4508 12,4270
P5 8,3466 0,5298 9,2610

Sumber: Lab. UNRI

Berdasarkan uji laboratorium menunjukkan bahwa P1 (100%) kotoran ayam
mengandung protein sebesar 6,5621%, lemak 2,4920% dan karbohidrat
13,8008%, serta kandungan yang terdapat pada P2 (100%) ampas sagu protein
7,2538%, lemak 0,8600%, dan karbohidrat 52,2906%. Sedangkan pada perlakuan
P3,P4 dan P5 memiliki kandungan protein yang tinggi dan rendah lemak

dibandingkan pada perlakuan P1 dan P2.

Kandungan nutrien pada kotoran ayam maupun pada ampas sagu yang baik
dalam media dapat mendukung pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus).
Herayani (2001) mengatakan beberapa syarat media untuk budidaya cacing yaitu
memiliki daya serap tinggi, gembur, terdiri dari bahan organik, dan kandungan
protein yang dapat dicerna. Media yang mengandung zat makanan yang cukup
seperti protein, karbohidrat, mineral maupun vitamin layak dijadikan tempat hidup
cacing tanah karena cacing tanah sangat memerlukan ketersdiaan bahan organik
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Razon dan Razon
dalam Nuh, 2000).

Dalam budidaya cacing tanah hal yang paling penting untuk diperhatikan
adalah pemberian pakan, namun pemberian pakan tidak boleh berlebihan dan

tidak boleh kurang karena media yang memiliki pakan berlebihan akan berakibat

39



pembusukan pada media dan apabila pemberian pakan kurang maka cacing tanah
akan lambat berkembang (Saptono dalam Pradinasari, 2017).
4.4. Parameter Media yang Diukur

Pertambahan populasi cacing tanah dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan seperti pH, suhu, dan kelembaban. Parameter media yang diukur pada
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4.1. dibawah ini :

Tabel 4.4.1. Data Paramater Media Kultur
Parameter Media

Parameter Hasil Pengukuran Kelayakan Sumber
Suhu (°C) 28,5-30 23 -30°C Mubarok., dkk. 2003
Kelembaban
(RH) 7-9 75 - 90% Sony, 2017
pH 7-8,5 6,0-7,2 Haryanto, 1996

Pada Tabel diatas parameter suhu selama penelitian berkisar 28,5-30 °C.
Mubarok et al, (2003) mengatakan suhu yang baik untuk pemeliharaan cacing
berkisar 23-30 °C. Setiap pengukuran suhu pada media penelitian menghasilkan
suhu yang hampir sama pada setiap perlakuan yang pengaruhi oleh media itu
sendiri maupun dipengaruhi oleh cuaca.

Susanto (2001) menyatakan bahwa suhu pada media penelitian dipengaruhi
oleh lingkungan, apabila suhu lingkungan tinggi maka suhu pada media akan ikut
naik. Meskipun rata — rata suhu pada penelitian tinggi masih dapat untuk cacing
bertahan.

Pada penelitian ini pengukuran kelembaban media pada hari pertama hingga
pada akhir penelitian berkisar antara 7-9, pada penelitian ini media dalam
keadaan lembab hingga basah. Sony (2017) mengatakan kelembaban yang

dibutuhkan cacing tanah berkisar antara 75-90% dari berat tubuhnya.
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Rukmana (1999) menjelaskan bahwa kelembaban tanah yang terlalu tinggi
atau terlalu basah dapat menyebabkan cacing tanah berwarna pucat dan kemudian
mati, sebaliknya bila kelembaban tanah terlalu kering cacing tanah akan segera
masuk ke dalam tanah dan berhenti makan serta akhirnya mati.

pH pada awal penelitian pengukuran pertama hingga pengukuran keempat
memiliki tingkat keasaman berkisar antara 8-8,5. Pada pengukuran ke lima hingga
ke delapan mengalami perubahan pH yang tidak terlalu signifikan yaitu berkisar
7-8 dan pada pengukuran ke sembilan hingga ke limabelas pH berkisaran 7,4-8.

Umumya cacing tanah tumbuh baik pada pH sekitar 4,5-6,6, tetapi dengan
bahan organik yang tinggi mampu berkembang pada pH yang tinggi (Fender,
1990). Haryanto (1996) menambahkan bahwa tingkat keasaman (pH) menentukan
besarnya populasi cacing tanah. Cacing tanah dapat berkembang dengan baik

dengan pH netral atau agak sedikit basah yaitu sekitar 6-7,2.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan komposisi ampas
sagu dan kotoran ayam yang berbeda memberi pengaruh nyata terhadap
pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus). Dari hasil uji analisis variansi
(anava) menunjukkan bahwa Fhiwng 7,77 < F tabel (0,01) 5,99 pada tingkat
ketelitian 99%, dimana pemberian ampas sagu dan kotoran ayam yang berbeda
terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus) sangat berbeda nyata.
Hal ini disebabkan komposisi ampas sagu 75% + kotoran ayam 25% merupakan
komposisi terbaik, dengan rata-rata jumlah populasi juvenil dan immature
sebanyak 39,67 individu cacing tanah (L. rubellus) dari 40 individu awal selama
42 hari pemeliharaan. Hasil pengukuran suhu berkisar 28,5 - 30 °C, sedangkan
kelembaban diukur dengan moisture meter berkisar antara 7-9 media harus
dilakukan penyiraman setiap pengecekan guna mempertahankan kelembaban dan
pH media selama penelitian berkisar antara 7,4-8 ppt.
5.2. Saran

Dalam melakukan budidayakan cacing tanah (L. rubellus) dapat
menggunakan nampan plastik berukuran 10 x 30 x 40 (cm) ataupun menggunakan
terpal yang di bentuk kotak tergantung ukuran yang diinginkan dangan sistem
bertingkat dan menggunakan bahan organik yang berasal dari ampas sagu dan
kotoran ayam sebagai makanan dan media hidup. Semoga penelitian ampas sagu
dan kotoran ayam ini dapat menjadi acuan penelitian lanjutan dengan berbagai
jenis media organik yang dapat dijadikan bahan percobaan serta peneliti juga

menerima Kritikan ataupun saran yang dapat memotivasi peneliti.
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